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BAB 111

METODE PENELITIAN

- u
= =
SA. Ogg/ek Penelitian
? . 3 alam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah Starbucks dan subjek
gpezel % nnya adalah konsumen Starbucks Mal Kelapa Gading.
° 8 =
=
B Dlga n Penelitian
fé’% ;{Menurut Cooper dan Schindler (2017 : 126), pendekatan yang digunakan dalam
¢ a
”mgtodg penelitian ini bisa ditinjau dari berbagai perspektif yang berbeda, yaitu:
IC wn
§ Berdasarkan tingkat perumusan masalah
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini dimulai
dengan hipotesis dan identifikasi masalah dimana tujuan akhirnya adalah untuk
menguji hipotesis dan menjawab identifikasi masalah tersebut.

Berdasarkan metode pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan komunikasi, karena penelitian ini
mengajukan pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-jawabannya
melalui cara-cara personal atau non-personal. Data yang dihasilkan dari data isian
yang harus diisi dan diberikan kepada subjek penelitian.

Berdasarkan pengendalian variabel oleh peneliti

Penelitian ini menggunakan desain ex-post facto, dimana peneliti tidak memiliki
kendali atas variabel-variabel dan tidak dapat dimanipulasi. Peneliti hanya apa

yang telah terjadi dan apa yang terjadi.
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4. Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi deskriptif, karena penelitian ini dilakukan
untuk bagaimana keputusan pembelian.

Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional), yaitu studi yang
dilaksanakan satu kali dan mewakili potret dari suatu keadaan pada suatu saat
tertentu.

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena penelitian berusaha untuk

menangkap karakteristik populasi melalui karakteristik sampel dan penelitian ini

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.
Berdasarkan lingkungan penelitian
Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies) karena subjek

dan obyek penelitian berada dalam lingkungan nyata yang sebenarnya.

(319 ueny imy eyj3ewIojul uep siusig J3asul) D g1 HIW g3did eH ®
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—C. Variabel Penelitian dan Pengukuran

% 5Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu
%arial&ﬁi terikat. Variabel bebas terdiri dari Store Atmosphere dan Citra Merek. Sedangkan
%Cyang aenjadi variabel terikat adalah keputusan pembelian
% . V%iabel Store Atmosphere
&\/Ienurut Berman and Evan (2018:464) atmosphere refers to the store’s physical
=

charagferistics that are used to develop an image and to draw customers, yang berarti suasana

o3

menggcu kepada karakteristik fisik toko yang digunakan untuk membangun kesan dan untuk
()
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f%“

Qf

menarik pelanggan. Dari definisi tersebut maka dapat dibuat pengukuran variabel store

atmos@re menggunakan dimensi berikut yang digambarkan pada Tabel 3.1

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

u
Q
=
(o]
2
Y Tabel 3.1
- 3 Variabel Store Atmosphere
= Variabel Dimensi Indikator Skala
S
cg@toré Exterior Papan nama (marquee) pintu masuk, Likert
S -
o 3
é\tn‘@sphere etalase, pencahayaan dan bahan
c S
mengrut bangunan.
w0
a 2.
§errﬁan dan Store Layout Alokasi ruang lantai, klasifikasi Likert
a Q
Q =
&va% penawaran produk, menentukan pola
(2018:465) lalu lintas di dalam toko, menentukan
;\.
% kebutuhan ruang toko, pemetaan
- lokasi di dalam toko, dan menyusun
=
=)
Q produk individu
D
General Interior Lantai, warna, pencahayaan, aroma, Likert
5 musik, perlengkapan, temperatur
7]
";:- udara, ruang, pelayan, teknologi, dan
c
(o .
w kebersihan.
Interior Display Menarik minat konsumen untuk Likert

melakukan pembelian yang tidak
direncanakan, menciptakan
penempatan yang tepat bagi produk

atau promosi, menawarkan

uenj YIM)] ejireuwoju] uep sius
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@

kemudahan bagi perusahaan untuk

mengkomunikasikan pesan dan

é g— meningkatkan pengalaman berbelanja
§2. Va-:ar abel Citra Merek
3 - 3
«g Qé—) :Menurut Keller (2013:72) brand image is consumer’s perception about a brand, as
Téreéect@l by the brand associations held in consumers memory, yang artinya citra merek
%acélah:persepa konsumen tentang suatu merek, sebagaimana tercermin oleh asosiasi merek
o
gy%g egia dalam memori konsumen. Melalui definisi tersebut untuk mengukur citra merek
gda%éat %gunakan dimensi sebagai berikut yang digambarkan pada Tabel 3.2
;f’ é % Tabel 3.2
=2 3 Variabel Citra Merek
g §Varlabel Dimensi Indikator Skala
% Ci tga Merek Brand Identity Keunikan pada logo, warna, Likert
§ meiﬁ rut kemasan, dan bau. Dapat
@ QL
g %a a (2013) dibedakan dengan merek lain
g - secara fisik
>
% Brand Personality Keunikan dan kekuatan pada Likert
2
g kepribadian dan karakter merek
g Brand Association Asosiasi merek dan makna Likert
% dalam benak konsumen
Brand Behavior and | Adanya sistem pelayanan bagi Likert

Attitude

konsumen dan kesigapan

terhadap melayani konsumen

uepy XM exjjew.ioju] uep sjusig 3NIISu|
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Brand Benefit and Merek bermanfaat bagi Likert

@ Competence konsumen dan menunjukkan
- u
o| = kepeduliannya
o =l
@ 8
3 - 3
23.> Variabel Keputusan Pembelian
=2
o Qg ZMenurut Kotler dan Amstrong (2012:178) purchase decision is the buyer’s decision
g = @
gatﬁaut which brand to purchase, yang artinya keputusan pembelian adalah keputusan pembeli
gteéiané merek mana yang akan dibeli. Melalui definisi tersebut maka dapat dilakukan
o @
Epe?lguadran terhadap variabel Keputusan Pembelian yang digambarkan pada Tabel 3.3
o C o
23 9
29 32 Tabel 3.3
= © = Variabel Keputusan Pembelian
=[5 Variabel Indikator Skala
gL 3
I3 Kepgtusan Pembelian | Kemantapan pada sebuah produk Likert
3 2.
® Fy
& mer?rut Kotler dalam Kebiasaan dalam membeli produk Likert
% Shogh at (2018) Memberikan rekomendasi kepada Likert
5 orang lain
3|l =
2 a Melakukan pembelian ulang Likert
o =
%D. Tgknik Pengambilan Sampel
c w
3 —
4 gMenurut Kuncoro (2003: 103) populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang
. GI

biasalgﬁa berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk
=
memglajarinya atau menjadi objek penelitian. Sedangkan sampel adalah suat himpunan

=y
bagiag(subset) dari unit populasi.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi populasinya adalah konsumen Starbucks Mal

KelapanGading. Sedangkan yang menjadi sampel nya adalah konsumen Starbucks yang

ernarrmengunjungl dan mengonsumsi Starbucks Mal Kelapa Gading dengan ukuran sampel

gl

ebesa[ 100 responden.

=Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan desain pengambilan sampel

prQbabiIitas yang menurut Sekaran dan Bougie (2017:59) yaitu elemen dalam populasi

as diynbusw huede

>

k imemiliki probabilitas apapun yang melekat untuk terpilih sebagai subjek sampel.

S angkan teknik yang digunakan adalah pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

as neje ugjbeq
epu@ 16ununiaSdig ey

-

entu (judgement sampling) yang melibatkan pemilihan subjek yang berada ditempat yang

3 yndn

efie
S
" BbuBpun

ng menguntungkan atau dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi yang

%dlperlukan Dalam melakukan judgement sampling, kriteria yang ditetapkan adalah frekuensi
g”pembellan dengan minimal pembelian sebanyak dua kali.

; L

°E. Teknlk Pengumpulan Data

g Untuk melakukan pengumpulan data primer, peneliti memperoleh informasi dari
gkonsumen yang pernah mengunjungi dan mengonsumsi Starbucks Mal Kelapa Gading.
:3Teknil;¢pengumpulan data yang digunakan adalah komunikasi yaitu berupa pengumpulan data

menyebarkan kuesioner elektronik menggunakan Google Form kepada pengunjung.

S uemr&ga/ﬁu
@
a
5

Skala®yang digunakan adalah Skala Likert. Skala Likert menurut Cooper dan Schindler

quin

-1

(2013278) berisi pernyataan-pernyataan yang menyampaikan sikap suka atau tidak suka
terhadap suatu objek. Terdapat skala satu sampai lima yaitu : 1 sangat tidak setuju, 2 tidak

setujug3 Cukup setuju, 4 setuju dan 5 sangat setuju.
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F. Teknik Analisis Data

1. U@/aliditas

I

g *Menurut Sarwono (2012:84) suat skala pengukuran dikatakan valid apabila skala
3 =1
atersebat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan inferensi yang dihasilkan
3 3
5m§nde1¥at| kebenaran. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
=2 ©
gdlge @akan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa
éya%g sg arusnya di ukur. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang
gbeijar Eenar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur.
c o @
5 @ =Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan
>0 g o
Eu@uk ﬂ3’1engukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu item layak
V O =
fmhgun%an atau tidak. Dalam penentuan valid atau tidaknya butir-butir pertanyaan maka
=) 9
gketentuannya adalah bahwa nilai koefisien relasi haruslah positif dan haruslah lebih besar dari
Inilai k§_efisien dari tabel. Jika nilai koefisien relasi tidak valid maka harus dihilangkan untuk
A =
%analisig selanjutnya. Berikut rumus korelasi product moment:
3 Q
5 = N Yxy —(Zx)(Xy)
5 Ty =
- J(NZxZ—(Zx)Z(NZyZ—(Zy)Z)
2 3
& ZKeterangan:
=
§ ;rxy: koefisien yang ingin dicari
3 —
] 'SZ xy: jumlah perkalian antara variabel x dan y
. al

%Z x: jumlah dari kuadrat nilai X

=

52 y: jumlah dari kuadrat nilai Y

o3

=Y x2: jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

eul
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¥ y2: jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

(7N': jumlah responden

- %

= an eliabilitas

3 ==

@ &Menurut Mehrens dan Lehman (dalam Sarwono 2012) reliabilitas merupakan tingkat

3 3

o LI ==

konsistensi antara dua pengukuran terhadap hal yang sama. Menurut peneliti, suat data

=2

gdi@ata@n reliable ketika data bersifat sama dan memiliki tingkat konsistensi dalam

g = @

épe@agu@ ran tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Cornbach’s Alpha yang

gmé'nu rat Sarwono (2012:86) suatu pertanyaan memiliki reliabilitas ketika:

c o @

S 3 =a. Nilai Cornbach’s Alpha bersifat positif dan tidak boleh negatif

o C o

2 a 9 - . . . .

= 2 =b. Nilai Cornbach’s Alpha hsil perhitungan sama atau lebih besar dari 0,8

V O =

c o

3. Analisis Deskriptif

3. rg

o zData yang diperoleh dari hasil kuesioner responden kemudian akan diolah dengan

B =

JSPSS imtuk dapat dianalisis. Dalam menganalisis peneliti menggunakan beberapa metode
2

nalisi8, yaitu sebagai berikut :

_9;6!5

Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data
suatu kelompok sampel pada setiap variabel / dimensi / indikator, kemudian dibagi
dengan jumlah sampel tersebut.

Rentang Skala

119quins uesingakuaw uep uexwnyiesu

Data primer yang telah diperoleh dari kuesioner selanjutnya dikelompokkan ke
dalam rentang skala untuk menentukan posisi nilai skor suatu variabel atau dimensi
atau indikator. Dengan rumus sebagai berikut :

m-1

Rs =

m
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uep)j JIM) BXjewioju] uep sjusig NSyl



SSINISNT 40 TOOHDS

HID NV AIMN

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z
‘yejesew niens uenelun uep 3y uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

i

EN g

Keterangan:

@

Rs = Rentang skala

Analisis Regresi Ganda

sAnaIisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui

7]

ubur'ﬁan-hubungan variabel penelitian. Melalui analisis ini maka akan diketahui apakah
c

“hubungan tersebut positif atau negatif. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan

qu

D,

@
~dalam=penelitian ini sebagai berikut:

- u
© 2 % m =Jumlah kategori
oo Q,
ORI o
% a & Berdasarkan rumus diatas maka rentang skala tiap variabel digambarkan melalui
=3 3
o 2 % =
52 = = Qgambar 3.4
0 S @) —
$5% 2
D 0w o A
S§2 B
;§ 2 ’32 Tabel 3.4
2agd 2 Rentang Skala
©eL c_§
%— @ § Rentang skala | Store Atmosphere | Citra Merek Keputusan Pembelian
«a = w0
25 3| 3
= i g 121,79 Sangat buruk Sangat buruk Sangat tidak puas
22 58| 5
55 3[18-25 Buruk Buruk Tidak puas
Q F_ 9‘
c = [26-33 Cukup baik Cukup baik Cukup puas
> -t
28 |z
5T [34-41 Baik Baik Puas
>
<3 s,
© =
g 2 4_2 -5 Sangat baik Sangat baik Sangat Puas
& 2 3
53 @
S > L
<2 3
3
5 3
52
Q&
=2 ch
c x
c 3
]
S
5

Y= Bo+ B1X1+BXz e

41
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%/w
S RAS
G

0

Q&’

£
%,

Bo= Konstanta
@1— B, = Koefisien regresi masing-masing variabel

X
=X, = Store Atmosphere

b,: koefisien regresi untuk X2

__Persamaan regresi estimasi tersebut diatas diharapkan akan memenuhi kriteria BLUE

o

[} N

s B _

@ 2X, = Citra Merek

3 3

T =

e o Ze= Eror

55 Z

§ ©  ZPersamaan regresi tersebut diatas akan diestimasi sehingga diperoleh persamaan
= o

a5 = S

“regresizestimasi sebagai berikut:

v a =,

o . e ~

i >S5 ; Y:bo‘l‘ b1X1+ bZXZ

o 2 =

c 2 3

c ‘7 ZKeterangan:

o C o

< S —Y:variabel keputusan pembelian
Qo =)

-

o =X, variabel store atmosphere

3. ]

) = : .

3 X, variabel citra merek

o A

3 2

o =b, : konstanta

o A

5 = . .

g - by koefisien regresi untuk X1

> o

Q A

5

Q.

Q

5

3

[¢>]

-}

~<

]

=

=
Best&inier Unbiased Estimated). Kriteria BLUE dapat dipenuhi jika memenuhi asumsi
(a §

c
kIasiK;Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

:Jaquins_uex

a.5Uji Multikolinieritas

7
g-Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model yang digunakan sudah

=)
svalid atau belum. Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
=y
§hubungan antara variabel bebas. Regresi yang baik seharusnya tidak terdapat
gr.hubungan antar variabel bebas. Untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas

42
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maka dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor dengan

‘rketentuan sebagai berikut :

(1) Jika nilai toleransi> 0,10 atau VIF <10 maka tidak terdapat multikolonieritas

= (2) Jika nilai toleransi< 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolonieritas

b. Uji Normalitas
SUji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual sudah berdistribusi normal
Satau belum. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov

{:(K-S). Kriteria suatu data residual berdistribusi normal yaitu nilai Asymp. Sig (2-

buepun-buepun 1bunpuiig edig ey

Stailed)>0.05.
C. ;:“Uji Heteroskedatisitas

i;Uji heteroskedasitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menilai apakah ada
Lketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Pengukuran hasil
‘ uji heteroskedasitas dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel terikat.
Dalam penelitian ini, uji heteroskedatisitas menggunakan Geljsser. Kriterianya adalah
isebagai berikut:
; (1) Nilai signifikansi > 0.05 maka terjadi heteroskedasitas
(2) Nilai signifikansi < 0.05 maka tidak terjadi heteroskedasitas
4% Uji Otokorelasi
‘ Uji otokorelasi adalah uji untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara sesama

residual. Untuk melakukan uji okorelasi dapat digunakan adalah dengan uji Durbin-

wWatson dengan melihat hasil dari model summary. Nilai Durbin-Watson (DW) akan
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dibandingan dengan DW tabel. Untuk mencari DW tabel, maka harus mencari Durbin
Upper (DU) dan Durbin Lower (DL). Dikatakan tidak berkorelasi adalah apabila nilai
“DU <DW<(4-DU).
e. sPengujian keberartian model (Uji statistik F)

Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh va

fiabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan
vberarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat
;signifikansin beragam tergantung dari keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%)
{:dan 0,10 (10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Sebagai

:contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05,
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;"maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara

~variabel bebas dan variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak

(terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas dan

variabel terikat. Rumusan hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut:

Ho: f1=p,=0
Ha: Paling sedikit ada satu p1+# 0
f.iPengujian Koefisien Regresi (Uji Statistik t)

}Pengujian koefisien regresi atau Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-
wmasing variabel. Hasil uji t dapat diketahui pada tabel coefficients pada kolom sig
?(significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan

bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

Sebaliknya, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas
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terhadap variabel terikat. Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian dirumuskan

(rsebagai berikut:

(1) Hy1 51 = 0, artinya variabel store atmosphere (X1) tidak cukup bukti
berpengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian ().
Hy,5; > 0, artinya variabel store atmosphere (X1) berpengaruh positif
terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

(2) Hy1 2 = 0, artinya variabel citra merek (X2) tidak cukup bukti berpengaruh
positif terhadap variabel keputusan pembelian (Y).
Hy, £, > 0, artinya variabel citra merek (X2) berpengaruh positif terhadap

variabel keputusan pembelian ().
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